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A. INFORMASI UMUM MODUL

Nama Penyusun e

Instansi/Sekolah :SDN .....
Jenjang / Kelas :SD/V
Alokasi Waktu ;. X 35 Menit

Tahun Pelajaran : 2022 /2023




B. KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran Fase C

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi
dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik menunjukkan minat
terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi dan pesan
dari paparan lisan dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan informatif.
Peserta didik mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan;
berpartisipasi  aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan
menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan
pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki
kebiasaan membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.

Fase C Berdasarkan Elemen

Menyimak Peserta didik mampu menganalisis informasi berupa fakta,
prosedur dengan mengidentifikasikan ciri objek dan urutan
proses kejadian dan nilai-nilai dari berbagai jenis teks
informatif dan fiksi yang disajikan dalam bentuk lisan, teks
aural (teks yang dibacakan dan/atau didengar) dan audio.

Membaca dan Memirsa Peserta didik mampu membaca kata-kata dengan berbagai
pola kombinasi huruf dengan fasih dan indah serta
memahami informasi dan kosakata baru yang memiliki makna
denotatif, literal, konotatif, dan kiasan untuk mengidentifikasi
objek, fenomena, dan karakter. Peserta didik mampu
mengidentifikasi ide pokok dari teks deskripsi, narasi dan
eksposisi, serta nilai-nilai yang terkandung dalam teks sastra
(prosa dan pantun, puisi) dari teks dan/atau audiovisual.

Berbicara dan Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara lisan
Mempresentasikan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra tutur sesuai
kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata baru yang
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan; pilihan kata
yang tepat sesuai dengan norma budaya; menyampaikan
informasi dengan fasih dan santun. Peserta didik
menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, imajinasi (dari
diri sendiri dan orang lain) secara indah dan menarik dalam
bentuk prosa dan puisi dengan penggunaan kosakata secara
kreatif. Peserta didik mempresentasikan gagasan, hasil
pengamatan, dan pengalaman dengan logis, sistematis,
efektif, kreatif, dan kritis; mempresentasikan imajinasi secara
kreatif.

Menulis Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi, laporan, dan
eksposisi persuasif dari gagasan, hasil pengamatan,
pengalaman, dan imajinasi; menjelaskan hubungan kausalitas,
serta menuangkan hasil pengamatan untuk meyakinkan
pembaca. Peserta didik mampu menggunakan kaidah
kebahasaan dan kesastraan untuk menulis teks sesuai
dengan konteks dan norma budaya; menggunakan kosakata
baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan.
Peserta didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta,
imajinasi (dari diri sendiri dan orang lain) secara indah dan




menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan penggunaan
kosakata secara kreatif.

Tujuan Pembelajaran

Bab ini akan mengajarkan kalian untuk mengenal nilai-nilai
kewirausahaan (komitmen dan kerja keras) dengan
meneladani kisah tokoh pada teks, mencari informasi dari
tokoh melalui wawancara, dan menjadi pribadi yang unggul
serta berprestasi yang melaksanakan nilai-nilai luhur tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Profil Pancasila

e Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak
Mulia

Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar

Kritis

Kreatif

Kata kunci

Ide pokok
Wawancara
Kata tanya
Idiom

Target Peserta Didik :

Peserta didik Reguler

Jumlah Siswa :

30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika jumlah
siswa sedikti atau lebih banyak)

Assesmen :

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran

- Asesmen individu

- Asesmen kelompok

Jenis Assesmen :

e Presentasi
Produk
Tertulis
Unjuk Kerja
Tertulis

Model Pembelajaran

e Tatap muka

Ketersediaan Materi :

e Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:

YA/TIDAK




e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit memahami
konsep:

YA/TIDAK

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :

e Individu
e Berkelompok (Lebih dari dua orang)

Metode dan Model Pembelajaran :

Ceramah, Diskusi, Bermain peran, Presentasi

Media Pembelajaran

Buku Siswa

Kamus

Alat tulis

Alat perekam

Buku biografi tokoh

Teks biografi singkat dari internet

Materi Pembelajaran

Belajar Berwirausaha
Kegiatan pembuka
Kosakata baru
Memahami teks
Berbicara dan presentasi
Bahas Bahasa ldiom
Membaca

Bermain peran dari teks wawancara
Mewawancarai

Menulis teks

Jurnal Membaca

Sumber Belajar :

1. Sumber Utama
e Buku Bahasa Indonesia kelas V SD
e Kamus Bahasa indonesia
e Buku lain yang relevan

2. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan
sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.

Persiapan Pembelajaran :

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. Memastikan kondisi kelas kondusif

c. Mempersiapkan bahan tayang

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa




Panduan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

e Peserta didik menyimak dengan saksama, memahami, dan menganalisis ide pokok

dan ide yang lebih rinci dalam paparan teman dan teks aural (teks yang dibacakan,
misalnya teks wawancara).

) vembaca
e Menemukan dan mengidentifikasi informasi pada grafik/gambar/tabel yang sesuai
untuk jenjangnya.

Menyampaikan pendapat terhadap gambar, warna, tata letak pada teks yang sesuai
jenjangnya.

Mengidentifikasi dan menyebutkan permasalahan yang dihadapi tokoh cerita pada teks
naratif yang sesuai jenjangnya serta solusi yang dilakukan oleh tokoh tersebut.

Menjelaskan ide pokok dan banyak ide pendukung dari sebuah teks informasional
yang terus meningkat sesuai jenjangnya.

Mengidentifikasi dan memahami kata-kata yang memiliki makna jamak dengan
menggunakan petunjuk visual dan konteks kalimat yang mendukung.

Mengenali tujuan penulis dalam menyajikan data untuk mendukung ide pokok pada
teks yang sesuai jenjangnya.

Mengidentifikasi sumber informasi lain untuk mengklarifikasi pemahamannya terhadap
teks naratif dan informasional. ..

R oorbicra

e Berpartisipasi aktif dalam diskusi dengan menanggapi pernyataan teman diskusi,
menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik bahasan diskusi. Menanyakan
pertanyaan dengan kalimat yang jelas sehingga dipahami oleh teman diskusi.

e Mempresentasikan cerita atau informasi dengan runut, dengan menggunakan
contoh-contoh untuk mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode
presentasi dengan perhatian atau minat pendengarnya.

e Berbicara dengan jelas sehingga dipahami oleh lawan bicara. Menanggapi dengan
aktif ketika berbicara dengan lawan bicara. .

) veniis

e Menulis dan membuat kalimat sederhana.
e Menulis teks deskripsi dengan informasi yang lebih rinci.




Kegiatan Pembuka

Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik.

Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat pada
saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan semangat
belajar peserta didik.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai dengan
agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran dilaksanakan.

Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka
tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar yang akan
dilaksanakan.

Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana kegiatan
pembelajaran.

Kegiatan Inti

O I P Y——

Menemukan dan mengidentifikasi Perhatikan gambar grafik di bavah ini

informasi pada grafik/gambar yang | #einformas yang bisa kalian dapathan dari gambar berikut?
sesuai untuk jenjangnya. #pa yang kalian sukoi?

Menyampaikan pendapat terhadap
gambar, warna, tata letak pada teks
yang sesuai jenjangnya.

op=| jeruk ma Jjambu alpukat
o L] . ] &

Tip Pembelajaran

Guru mengajak peserta didik berdiskusi singkat mengenai hal yang disukai peserta
didik. Guru kemudian meminta peserta didik untuk memerhatikan gambar grafik yang
ada di buku. Selanjutnya guru menanyakan informasi apa yang didapatkan peserta
didik dari gambar tersebut.




Tahap selanjutnya guru dan peserta didik mendiskusikan mengenai isi gambar grafik
tersebut. Guru menanyakan berdasarkan hasil pemahaman peserta didik terhadap isi
gambar grafik, seperti:

Jika kalian ingin membuat usaha menjual jus buah, rasa apakah yang akan menjadi
favorit?

Jika kalian menjual tiga rasa jus saja, buah apa yang dipilih? Peserta didik menjawab
dan jelaskan alasannya.

Alternatif Kegiatan

Peserta didik memerhatikan gambar pembuka bab. Peserta didik diminta membuat
daftar informasi apa saja yang bisa didapatkan dari gambar tersebut. Guru dan
peserta didik mendiskusikan lebih lanjut mengenai gambar tersebut dan apa
hubungannya dengan apa yang akan dipelajari di Bab IV.

Guru kemudian meminta peserta didik melakukan penelitian kecil mengenai
kesukaan peserta didik, boleh hal apa saja seperti makanan atau minuman favorit
peserta didik di sekolah.

< IEEEEED -
-

Menemukan  dan mengidentifikasi

'H| Membaca

Bacaloh teics di bawoh ini dengon saisoma.

informasi pada paragraf yang sesuai Dearf Prsdigarsg Asorsgpan by Prasilik Parussbaars

untuk jenjangnya.

Pada mulanyo, Nadyo Herza Ursulla Permona hanyn s=orang gadis yang
memyukai susu koreno segudong monfaotrya bogi kesehaton. Setelah remoja, dia
mulai menjajaki bisnis susu kemasan. Modya ingin mengenalian minuman swsu

k=poda masyarakot

Untuk menyolurkon keinginanmya itw, Nadyos mengajak dua temannya, Toga
Christovel don Siti Hani Kusmioti. Merekn mulal memasorian susu pada tabun
2016 demgan modal kedl don noma dagang Klinik Susu. Nadya don kedus
temannya horus berjuang untuk memasarkan produknya. Kadya termasui crong
yang bermental baja. Dia rela mengangkat sendini produkrya dori sotu tempat
ko= tempat lain. Bahkon, dia menjodi pedagong asongan di acara-acara public agor
produk susurmya dikenali masyorakat. Kelusrganya sompaoi menentangnyo kanena
kasihan melihatnyo banting tulang seperti itu.

Kini, Nadyo sudah meroih apa yang dicita-citokonmya. Perusahaanmya yong
bermama Klinik Susu {K5) Group sudah dikenal mosyaraiat. Omezet perusahaanmya
mencapoi ratuson juta rupish per bulan. Usshanyo yong s=dong noik dawn ini juga
memberikon peluang kerja kepado banyak orong. Meskipun sudoh suises, Madya
tetop rendah hati. Menurutnyo, capoian yong berhosil diraihnya adalah berkot

dutungan keluarga don kerjo sama tim di perusahoon.

Sehagai pengusaha, Madya selolu serius dolam mempertabankon lemozan
don stondar susunya. 5usu bemoson produksinya tidok memokoi bahan campuran
lainnya. Dengan begitu, manfeat dan kondungon susu yang baik bagi kesehaton
akon selau terjago. Kepercoyoan masyarokot adolah yong terpenting dolam

usahanyn

Tip Pembelajaran

Peserta didik membaca dengan saksama teks “Dari Pedagang Asongan hingga
Pemilik Perusahaan” dalam hati.

Setelah itu, guru meminta peserta didik bergiliran membaca nyaring satu paragraf
dalam teks.

Guru mengulas informasi di setiap paragraf yang selesai dibaca sebelum berlanjut ke
paragraf berikutnya.




Alternatif Kegiatan Kegiatan Perancah
Guru dapat memberikan pertanyaan yang bervariasi kompleksitasnya sesuai dengan
kesiapan peserta didik.

- [T T

Menulis dan membuat kalimat Beriiout odaloh mokna dari kato-kata berwarna kuning dari teks di atos.
Sederhana' omzet : jumioh wang hosil penjualon
yoghurt : swsu fermentasi berbentuk krim dengan rosa ogok asom
bisnis : usaha dogong
kemasan  : bungkus

asarigan : baramg yang dijunl dengan coro dijajakon langsung ke pembeli

Sumbar: kbbi kesdichud go.id

Sekarang, buatlah kolimat menggunokan kata-kata tersebut.

Contoh: Usaha kue kering Ibu Arti meraih omzet jutsan rupiah setiap
Leboron tiba.

pet

KVE KERING 1BV

Tip Pembelajaran

e Guru mendiskusikan dengan peserta didik mengenai kata baru pada daftar kosakata:
omzet, yoghurt, bisnis, kemasan, asongan.

e Guru mengingatkan kembali bahwa peserta didik dapat memanfaatkan KBBI dalam
mencari makna kata.

e Guru dapat memberikan contoh atau menunjukkan gambar untuk memantapkan
pemahaman peserta didik mengenai kata dan makna kata dari kosakata baru
tersebut.

e Guru meminta peserta didik membuat kalimat dengan menggunakan katakata baru
yang didapatkannya pada teks “Dari Pedagang Asongan hingga Pemilik
Perusahaan”.




J TS

Berpartisipasi  aktif dalam diskusi
dengan  menanggapi  pernyataan
teman diskusi, menggunakan kata
kunci yang relevan dengan topik
bahasan diskusi. Menanyakan
pertanyaan dengan kalimat yang jelas
sehingga dipahami oleh teman diskusi.

G Berbicara, Berdiskusi,

Mempresentasikan

Diiskusi Teks

Bekerjalah bersama temaon kalian. Jewabloh pertanysan di bawoh ini dan sebuthon

pada paragraf berapa jmwoban tersebut ditemukan.

1
2
3
i

5

Kapan Hadya mulai memasarkan produk susu kemason miliknya?
Simpo yong bekerja sama dengan Nadya dalam membuica usaba?

Di manna Moadys memosarkan produiryo peda wal memuloi usaho?
Apa noma perusahaan ModyaT?

Bagoimana carn Modya mempertahankan kualitos produionya?

Presentosi

Setelah selesai, buotlah rangkumon singicat tentang ussho Modya menggunokon

pertonyaon di otas sehogai panduan. Lalu presentasikon di depon kelas bergantion

dengan teman kolian.

® prESENTAY)

L N

Tip Pembelajaran

e Peserta didik bekerja sama dengan teman lainnya menjawab lima pertanyaan yang
berhubungan dengan isi teks “Dari Pedagang Asongan hingga Pemilik Perusahaan”.

e Pertanyaan tersebut diawali dengan kata tanya apa, di mana, kapan, siapa, dan
bagaimana. Peserta didik menyebutkan juga pada paragraf berapa jawaban tersebut

ditemukan.

e Peserta didik bersama temannya kemudian membuat rangkuman singkat
berdasarkan jawaban dari lima pertanyaan di atas danmempresentasikannya di
depan kelas secara bergantian dengan temannya.




Contoch Pertanyaan Kegiatan Perancah

Pemula (Berikon pertanyoon benor-salah, atou pertanyoon dasar dengan
jowaban singkat, atou pertanyaon yang diulang setelah ditanyokan pada
peserta didik sebelumnya. Pastikan peserta didik pemula tidak mendapat
giliran menjawab di awal).
- Siopakah nama pengusaha poda teks di atas? (Madya - paragraf 1)
- Produk ussha yang dipasarkan Madya adalah susu. Benar atau salah?
(Benar - paragraf 2)

Menengah (Berikan pertanyaan yang membutuhkan jowaban lebih panjang).
- Kapan Nadya mulai menjajaki bisnis susu kemasan? (5ejok Nadya
remaja - paragraf 1)
- Siopakah noma teman yang menjadi rekan usaha Nadya? (Dua teman
Madya yang menjadi rekon usaha Madya adalah Toga Christovel dan
Siti Hani Kusmiati - paragraf 2)

Mahir (berikan pertanyaan yang membutuhkon pemahaman mendalam dan
jowaban yang lebih kompleks).
- Apo tujuan Madya menjajaki bisnis susu kemasan? (Madya ingin
mengenalkan minuman susu kepada masyarakat - paragraf 1)
- Bagoimana perjuangan MNadyo dalam memasarkan produknya?
(Perjuangan Madya memasarkan produknya dilakukan dengan dia rela

mengangkat sendiri produknya dari satu tempat ke tempat lain. Bahkan
menjodi pedagang asongan di acara-acara publik agar produk susunya
dikenali masyarakat - paragraf 2)

Contoh Kalimat dengan Menggunakan Daftar Kosakata

- Usaha kue kering Ibu Arti meraih omzet jutaon rupiah setiap Lebaran
tiba.

- Yoghurt terbuat dari susu yang difermentasi.

- Kue pancong merupakan salah satu bisnis yang sedang viral.

- Air mineral itu dijual dalam kemasan plastik.

- Banyak pedagang asongan berjualan di terminal bus.

Jawaban Diskusi Teks
1. Nadya Hersa mulai memasarkan produk susu kemasan miliknya sejak
tahun 2016. (paragraf 2)
2. Madya bekerja sama dengan dua temannya, Toga Christovel dan Siti
Hani Kusmiati, dalam membuka usaha. (paragraf 2)
3. (poragraf 2)
Perusahaan Madya bernama Klinik Susu (K5). (paragraf 3)
5. MWadya mempertahankan kualitas produknyo dengan cara tidak memakai
bohan campuran. (poragraf 4)

-~

Contoh Rangkuman Teks “Dari Pedagang Asongan hingga Pemilik
Perusahaan™ untuk Bahan Presentasi

Madya Hersa adolah seorang pengusoha yang memasorkan produk susu
kemasan sejak tahun 2016. Ia membuka usaha ini bekerja sama dengan dua
temannya, Toga Christovel dan Siti Honi Kusmiati. Pada mulanya produk
susu dipasarkan secara asongon dari satu tempat ke tempat lain di acara-
acara publik. Berkat ketekunannya, produk susu buatan perusahaannya
yang bernama Klinik Susu (K5) dikenal oleh masyarakat. Untuk menjago
kepercayaan masyarakat, Madya mempertahankan kualitos produknya
dengan cara tidak memakai bahan campuran. Di masa depan, Nadya berharap
dapat mengembangkan bisnisnya di bidang lain.




8R) orioce
-

Menjelaskan ide pokok dan

banyak ide pendukung
sebuah teks informasional

terus meningkat
jenjangnya.

dari

yang
sesuai

Sebuoh teks dapot terdiri atos beberapa poragraf- Setiop poragraf memiliki ide
pokok

Ide pokok adolah gogasan wtama tentang isi teis. Dengan mengetahul ide pokok,
feita dapat lebih mudah umtuk memohami maksud dard isi ek

Di mana letak ide pokak pada s=buah parograf?

Bagaimana cars menemtukon ide poloak?

Id= pokok dapat tersurat poda kolimat owol ataw kolimat okhir ssbugh paragraf.
Ide pokok jugn dapat tersirot pada keselurshan isi s=bush parograf.

Hal paling penting dalam mensntutan ide pokok odalsh memboca terl=hib dahulu
teks yong dimoksud, lalu tentukan opa inti dari teks terssbot.

Mari kitn amoti isi poragraf 1 dari teks “Dari Pedmgang Asongon hinggo Pemilik

Pads mulanya, Modya Herso Urswulla Permana hanyo seorong gadis yang mermyukoi
susu koreno segudang manfootnyo bogi kesshotan. Setelch remajo, dia muloi

Perusahman™.

menjajoki bisnis sy kemasan. Madyo ingin mengenalkan minuman swsu kepado

mosyorakat.

Tip Pembelajaran

e Peserta didik menentukan ide pokok yang terdapat di dalam teks “Dari Pedagang
Asongan hingga Pemilik Perusahaan”.
e Peserta didik lalu menuliskannya di dalam tabel ide pokok yang ada di buku ke

buku tulis mereka.




i< embaca | w

Mengidentifikasi dan ~ memahami Perhatikon katorkata bercetak tebal poda teks “Dari Pedagang Asongan hingga
kata-kata yang memiliki makna jamak | e Rensahear

dengan menggunakan petunjuk visual Kk fwtu reaéhas ncalch Klom.

dan konteks kalimat yang mendukung. Idiam adalah gabungan kata-kota yang membentusk makna baru.

Idiom digunokon sebagoi ungkapon.

Contoh idiom:

In dikenal sebagoi orang yang tinggi hati di kompungrya.

Tinggi hati : saombang

Tip Pembelajaran

Peserta didik memerhatikan kata-kata yang bercetak tebal pada teks “Dari Pedagang
Asongan hingga Pemilik Perusahaan”. Kata-kata tersebut merupakan idiom.

Guru lalu menjelaskan mengenai idiom beserta contohnya.

Guru menjelaskan tentang beragam makna idiom yang dapat peserta didik temukan
dalam kamus (baik buku maupun digital).

Selanjutnya, guru meminta peserta didik memasangkan lima idiom dengan makna
kata idiom yang masih acak. Peserta didik dapat menyebutkan jawaban atau
menuliskannya pada buku tulis.

Kemudian, peserta didik juga menjawab sebuah pertanyaan mengenai cara ia
memutuskan makna idiom tersebut.

Jawaban

1. pantang menyerah
2. tidak sombong

3. bangkrut

4. kerja keras

5. terkenal




J RS

Berbicara dengan jelas sehingga
dipahami oleh lawan bicara.
Menanggapi dengan aktif ketika
berbicara dengan lawan bicara.

Mempresentasikan

\ j‘!‘ Berbicara, Berdiskusi,

Kisah kesuksesan Nodya dopat digali melalul wowoancorna. Mard ingat kembali topik
wianancara sewaktu di kelas empat. Diskusikon dengan teman sebangku. Gunakan
pertaryaan di bawah ini sebagai panduan diskusi.

1
2
3.
4.
5.

Apa yang dimaksed dengan wawancara?

Apa tujuan kita melokukan wowancora?

Bagaimana cara melakukan woawancara yang baik?

Apa yang harus dipersiapkon agor wowanoara berjalan dengan lancar?

Selnin melokukon totap muka, odakoh cora lain untuk mendapatkan
informasi dor narasurmber?

Di bawah ini adalah contoh pertaryaan yang dapat diajukan ketika mewawancarai
segrang pengusaha atou wirausaha.

1.
2
ES
4.

5.

Apa jenis usaha yang dijalankan?

Kapan memulai usaha?

Mengopa memilih wsaha ini?

Berapa modal yang digunakan untuk memulai usaha?

D4 mana tempat yang dipilih untuk memasarkan usaha?

Apakah kalian dapat menambahkan pertaryaan lain? Ayo tunjuk tangan.

Berbicaralah yang lantang agor teman-teman dopat mendengar pertanyaan yang
kalian buat.

Tip Pembelajaran

e Peserta didik melakukan diskusi berpasangan tentang definisi wawancara dan cara
melakukan wawancara dari pelajaran di kelas sebelumnya.
e (Wawancara adalah tanya jawab dengan seorang narasumber untuk memperoleh

informasi yang diinginkan.)

e Peserta didik memerhatikan contoh-contoh pertanyaan yang bisa digunakan dalam
wawancara dengan bantuan kata tanya apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana, kemudian menyebutkan contoh pertanyaan lainnya yang dapat dibuat.




:‘, ' T Berbicara, Berdiskusi
X D) I

Mempresentasikan cerita atau informasi Barmain paran. Bacalah dicleg di bawah ini bersama rekan kalian. Tentukan peran

dengan runut, dengan menggunakan

masing-rasing. Saat berlatih, lengkapi bagion yang tidok lengkap dengan kalimat

tar g tepat.
contohcontoh ~ untuk  mendukung e
pendapatnya. Menyesuaikan intonasi Marasumber (1) - Nadya Hersa
dan metOde presentasi dengan Huri/tanggal wawancara - Selosa, 18 Agustus 2020
perhatian atau minat pendengarnya. okt wawancara Pukul 000 WIS
Tempat wawancara : Kantor K5 Group
Peswaw anvcara (P) = Indah

- Selamat pogi, Kok Nodya.

N : Selamat pogi.

P : Saya Indah, mendopat tugas dari sekalah untuk mewawancarai
Kak Nodyn tentang usaha susu kemason yang dijalankan selama

inil.

.| : Silakan

Tip Pembelajaran

Peserta didik membaca transkrip hasil wawancara yang ada di Buku Siswa.

Peserta didik bersama seorang peserta didik lainnya lalu memerankan dua tokoh,
masing-masing menjadi tokoh pewawancara dan narasumber.

Sambil latihan membaca, peserta didik juga mengisi bagian rumpang yang ada dalam
teks naskah wawancara tersebut.

Jika peserta didik sudah paham dan siap, ia bersama temannya
memerankan/memeragakan adegan wawancara tersebut di depan kelas.




(1) veryimak

Peserta  didik  menyimak

dengan

saksama, memahami, menganalisis teks

wawancara yang diperankan.

- Kopan Kak Nadya memulal usaha?

= Soyn memulol wsaha tahuen 2016,

- Soyn adalah pengoemar susu. Saya ingin memasyarakatkan susu

yang sehat dan berkualitas mumi. Saya ingin orang-orang jega
menyukal susu, sebab swsu baryak sekall marfaatrya bagi
kesehatan tubuh kita.

- Berapa modal yang Kok Nadyo kelsorkan untuk memulal usaha

ini?

: Henen, modal saya tidak bamyak. Saya don kedua teman saya

mermulal usaha dori wong kecil dulu. Lama-lama, moedal kami
bertambah seiring majurya usaha kari.

- Banyanak. Di awal memulai wsaha inl, saya harus angkat-

angkat barang sendiri karena belum purya pegawal. Soya juga
harus mengesampingkon rosa malu, berjualan di scara-acara
tertentu seperti Car Free Doy. Tantongon lainnya dori keluarga
saya sendiri. [tu karena mereka tidak tega melihat saya banting
tulang demi menjalonkan wsaho susu kemasan ini.

: Tetap optimistis don bermental baja.

- Hebat sekali. Apakoh menjalankon swatu wsaha it harus memilikl

lotar pendidikan yang sesuai?

Jawaban

1. Mengapa Kak Nadya memilih usaha susu kemasan?

2. Apakah ada tantangan dalam menjalankan usaha tersebut? Jika ada, apa saja

tantangannya?

3. Bagaimana cara Kak Nadya menghadapi tantangan tersebut?
4. Bagaimana cara Kak Nadya menjaga dan mempertahankan usaha Kakak?

5. Bolehkah saya meminta Kak Nadya memberikan pesan untuk orang yang sedang

atau mungkin berencana memulai usaha? Jika boleh, apa pesan dari Kak Nadya?

an) o
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+ Menemukan dan
mengidentifikasi
informasi pada tabel
yang sesuai untuk
jenjangnya.

T

)

Berbicara

s Berbicara dengan jelas sehingga dipahami oleh
lawaon bicara. Menanggapi dengan aktif ketika
berbicara dengan lawan bicara.

(=) venyimale

s Peserta didik menyimok dengan saksama,
memahami ide pokok dan ide yang lebih rinci
dalam paparan narasumber wawancara.
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w Bohas Bahasa
.
Dari kegiotan-kegiatan sebelumnya, kalian sudah banyok membuat kalimat tanya
dengan menggunakan kata tanya. Sekarang perhatikan tabel fungsi kata tanya di
bawah ini.

Kata Tanya Fungsi Kata Tanya
Apa Menanyakan suatu hal

Contoh: Apa nama usaha yang dijalarkan?

Siapa Menanyskan pelaku

Contoh Siapa yang menjalankan uscha tersebut?

Menanyakan waktu
Contoh: Kapan usaha tersebut didirikan?

Kapan

Fungs! kata tanya di atas juga dapat digunakan sebagal panduan untuk membuat
daftor pertanyoan tentang topdk lain.

Soat melakuks

Lakukan wawancara dengan salah searang pengusaha di kata kakian. Gunakan
prinsip wawancara di atas sebaga panduan wawancara. Besllut adalah kerangka
melakukan wawancard yang dopat kalian gungkan.

Inspirasi Kegiatan

« Dalam menentukan
tokoh yang
diwawancarai,
peserta didik boleh
bebas memilih
wirausaha sesuai
dengan bidang
usaha yang

dimilikinya.

Di mana

Menanyakan tempat
Contoh: DI mana usoha tersebut dijalankan?

Bagaimana

Menanyakan cora
Contoh: Bagaimana memajukon usaha agar mendapat laba?

Mengapa

Menanyakan alasan
Conttoh: Mengapa memilih membuka usaha katering?

Nama narasumber: -

Tujuan wawancara:

Peserta didik dapat

Tanggal wawancara:
Tempat wowancara:
Waktu wawancara:

menonton tayangan
wawancara di

Informasi yang saya kethul tentang narasumber:

internet sebagai

Partanyaan Jawaban

ponduan dalam

memahami teknik
yang dilakukan
dalam wawancara
tersebut.

Tip Pembelajaran

Peserta didik membaca
materi mengenai kata tanya
yang biasa dipakai di dalam
kalimat wawancara dan
mempelajari  fungsi dari
setiap kata tanya tersebut.

Tip Pembelajaran

Peserta didik melakukan wawancara dengan
salah seorang yang berwirausaha di kotanya.

Mereka bebas memilih bidang usaha
narasumbernya.
Peserta didik akan mewawancarai narasumber

tersebut dengan panduan prinsip wawancara.
Sebelum melakukan wawancara peserta didik
membuat kerangka laporan dalam melakukan
wawancara.

Guru menginformasikan peserta didik untuk dapat
menggunakan alat perekam sebagai alat
dokumentasi jika diperlukan.
Setelah melakukan wawancara,
dapat mendengarkan kembali
wawancara dan menulis  ulang
wawancara dengan baik.

peserta didik
rekaman
laporan

Kesalahan Umum
Pada saat memilih tokoh yang diwawancarai, peserta didik belum melakukan
observasi atau mencari informasi mengenai tokoh tersebut.

Pada saat merancang wawancara, peserta didik kurang menyiapkan pertanyaan
yang komprehensif sehingga informasi yang didapat dari narasumber kurang

memadai.

Teknik peserta didik dalam melakukan wawancara kurang tepat.

> D

Menulis teks deskripsi dengan informasi yang lebih rinci..




Buatlah laporan hasil wowancora dar kegiatan yang kalion lokukan sebelurmnya
dalam bentuk teks deskripsi. Masih ingat, kan? Teks deskripsi adalah jenis teks
yamng tujeonnya memberikan informasi tentang swatu hal kepada pembaca. Tulisan
deskrips dikembangkon ketika kita ingin menjelaskon secara detail dan lengkap
dari suatu kall.

Ide pokok poda tulisan deskripsi hosil wawancara kolion dapat dikembongkon
sebagai berikut.

1. Uraian singkat tentong usaha
2. Sitwasi owal snot merintis wsaha
3. Sitwasi wusaha soot inl

4. Lomgkah-langkah yang dilakukon pengusaha dalam mengembangkan
usahanya

5. Peson moral dori pengusaha

Inspirasi Kegiatan

Peserta didik dapat membaca
kembali hasil wawancara yang
telah ia lakukan di kegiatan

sebelumnya.
Peserta didik mengembangkan
teks tersebut dengan

memerhatikan unsur apa, di
mana, kapan, siapa, mengapa,
dan bagaimana.

Peserta didik dapat melihat
contohnya dari teks “Dari
Pedagang Asongan hingga
Pemilik Perusahaan”, di awal
Bab IV.

Tip Pembelajaran
Peserta didik menulis teks laporan hasil wawancara dalam bentuk deskripsi.
Dalam menulis, peserta didik memerhatikan unsur apa, di mana, kapan, siapa,

mengapa, dan bagaimana.

Setelah menulis, peserta didik melakukan revisi/menyunting teks laporan yang sudah

ditulisnya.

Kesalahan Umum
Laporan yang ditulis peserta didik belum dalam bentuk deskripsi.

Peserta didik belum cermat dalam mengembangkan informasi yang telah didapatkan
sehingga informasi yang ada dalam laporan terasa singkat dan kurang jelas.

Peserta didik tidak melakukan revisi/ menyunting laporan hasil wawancara yang

ditulisnya.




Tip Pembelajaran

‘:‘ e Guru menginformasikan kepada

peserta didik tugas kreativitas.

Lbetih oz e teks "D Fedigan Asaegen higga Fenil Perusshan” e Jika memungkinkan, tugas ini dapat
bl e dilakukan pada jam kelas. Tugas ini
TupuL juga dapat dijadikan PR.

e Presentasi dilakukan dengan
menyebutkan: judul karya, ide awal,
bahan dan alat, serta fungsi karya.
Presentasi juga dapat dibuat dengan
format digital dan dijadikan PR.

e Kegiatan ini adalah kegiatan riang dan

F:*, Kraatisitos menyenangkan. Buatlah senyaman
m:,mm.,,,m,,..,m,_,,.,u,.m-,m,.,u,.,,,m,m dan semenarik mungkin. Biarkan
ey irarar i peserta didik berkarya sekreatif
o :““'“'" o cpat s i ek o Preeroston mungkin.
“5-,'.,5.» Calangan
aﬁ};'f’,n?* _ E;‘-‘-‘:::::.

.'I. Nakgngn




- . Jurnal Membaca

Mengidentifikasi sumber informasi
lain untuk mengklariﬁkaSi Saatmya menulis jurnal. Kali ini, contoh buku pilihannya adalah buku yang

pemahamannya te rhadap teks berkisah tentang perjalanan hidup seorang tokeh atau disebut juga biografi.

. . . Tokoh dalam biografi berasal dari beragam latar belakang: pahlawan, pengusaha,
na ratlf d an | nfo rmas |Ona| ) sastrawan, olahragawan, negarawan, seniman, dan lainnya. Kisah hidup mereka
yang menginspirasi dituliskan oleh penulis menjadi sebugh biografi. Kalian dapat
menemukan buku biografi pada perpustakaan sekolah atau koleksi di rumah. Kalian
juga dapat membaca biografi singkat seorang tokeh pada laman digital. Berikut ini

adalah satu contoh jurnal yang dapat kalion tiru.

Jurnal Membaca

Judul : Tanggal membaca

Penulis : Rating s
Tlustrator

Penerbit /Sumber bacaan

Lima fakta tentang tokoh

Lima sifat tokoh

Hal yang menginspirasi dari tokoh

Tip Pembelajaran

e Peserta didik membaca buku/ teks yang mengisahkan perjalanan hidup tokoh
(biografi).

e Peserta didik dapat mencari dan membacanya di perpustakaan sekolah, koleksi di
rumah, maupun pada laman/sumber digital.

e Peserta didik lalu mengisi lembar jurnal membaca berdasarkan tokoh di dalam
buku/teks tersebut.




® Ir“ Y
v Refleksi
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Kita telah sampal pada akhir pelajaran bab ini. Sekarang, gunakan tabel di bawah
ini sebagai panduan untuk merefleksikan pengalaman belajar kalian pada Bab
Belajar Berwirausaha.

Sudah Masih Perlu

it Bisa Belajar

1. Memahami kosakata baru tentang wirausaha

2. Memahami makna idiom pada kalimat

3. Menggunakan kata tanya dengan tepat

4. Melaksanakan wawancara dengan menggunakan
kalimat tanya yang tepat

5. Menulis laporan wawancara

Hal yang paling menyenangkan dari mempelajari bab ini adalah ...
Bagian yang paling menantang dari bab ini adalah ....

Bab Belajar Berwirausaha mengajarkanku ....

Tip Pembelajaran

e Sebagai akhir dari refleksi, penting bagi peserta didik untuk melakukan refleksi
terhadap proses belajar yang dijalani dan hasil belajar yang diperoleh. Guru
membimbing peserta didik dengan mengingatkan untuk jujur pada diri sendiri, bahwa
tanda pemahaman yang mereka lakukan tidakmempengaruhi nilai mereka.

e Guru juga dapat menulis ulang tabel refleksi peserta didik di papan tulis. Minta
peserta didik menyalin di buku mereka masing-masing. Dampingi mereka untuk
mengisi tabel tersebut.

e Jika memungkinkan, perbanyak lembar refleksi untuk masing-masing peserta didik.
Biarkan peserta didik berkreasi dengan menggambar sisa ruang putih yang tersedia
di lembaran tersebut.

Inspirasi Kegiatan

e Di akhir kegiatan, guru dapat meminta peserta didik melakukan diskusi kelas
mengenai sikap-sikap baik apa yang dapat ditiru dari kegiatan berwirausaha dan
bagaimana hubungan penggunaan kalimat tanya dalam mencari informasi lewat
wawancara.

Kegiatan Penutup

e Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru.

e Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan pemahaman
terhadap materi

e Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya.




e Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk berdoa dan
mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan YME ( Jika pembelajaran di jam

terakhir)

Pelaksanaan Asesmen

Sikap
1 Melakukan observasi selama
kegiatan berlangsung dan
menuliskannya pada jurnal, baik

sikap positif dan negatif.
O Melakukan penilaian antarteman.
1 Mengamati refleksi peserta didik.

Pengetahuan
0 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan
tes tertulis

Keterampilan
| Presentasi
1 Proyek
[ Portofolio

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan:

0 Pengayaan diberikan untuk
menambah wawasan peserta didik
mengenai materi pembelajaran yang
dapat diberikan kepada peserta didik
yang telah tuntas mencapai capaian
pembelajaran (CP).

0 Pengayaan dapat ditagihkan atau
tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan
dengan peserta didik.

O Berdasarkan hasil analisis penilaian,
peserta didik yang sudah mencapai
ketuntasan belajar diberi kegiatan
pembelajaran pengayaan  untuk
perluasan atau pendalaman materi

Remedial

0 Remedial dapat diberikan kepada
peserta didik yang capaian
pembelajarannya (CP) belum tuntas.

1 Guru memberi semangat kepada

peserta didik yang belum tuntas.

l Guru akan memberikan tugas bagi
peserta didik yang belum tuntas dalam
bentuk pembelajaran ulang,
bimbingan perorangan, belajar
kelompok, pemanfaatan tutor sebaya
bagi peserta didik yang belum
mencapai ketuntasan belajar sesuai
hasil analisis penilaian.

Kriteria Penilaian :

e Penilaian proses: berupa
catatan/deskripsi kerja saat diskusi
kelompok.

e Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100

Penilaian :

Tabel Instrumen Penilaian untuk
Kemampuan Penggunaan Struktur
Bahasa




Semua tanda baca

digunakan dengan

benar dalam tulisan

dan menambahkan
kalimat lain atas

inisiatif sendiri
(Nilai = 4) Sangat
Baik

Sebagian besar
tanda baca
digunakan dengan
benar dalam tulisan
(Nilai = 3) Baik

Peserta didik
dengan nilai 4 akan
mendapatkan
kegiatan
pengayaan.

Nilai: 1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4:

Sangat Baik

Tabel Instrumen Penilaian untuk
Kemampuan Lainnya

Skor Kosa kata Struktur
1 Sedikit atau belum bisa Tidak me

melafalkan teks dengan | tanda bac

fasih dalam tul

2 Melafalkan teks dengan Sebagian
fasih, tidak yakin dengan | dalam tul
artinya sebagian

3 Melafalkan sebagian Semua te
besar teks dengan fasih | digunaka

dalam tul

4 Melafalkannya seluruh Semua te
teks dengan fasih, digunaka
mampu dalam tul

menggunakannya dalam | menambg
kalimat lain atas

Tabel Rubrik Asesmen Berbicara

Kriteria Amat Baik . .
Penilaian (Nilai=4) Sals e
Isi Keseluruhan Hampir selu
isi isi pembical
pembicaraan sesuai deng
sesuai dengan | topik, tujuar
topik, tujuan berbicara, ¢
berbicara, dan | instruksi so4
instruksi soal.
Ketepatan Seluruh tata Sebagian b
bahasa bahasa, pilihan | tata bahasal
kosakata, dan | pilihan
kosakata,




ungkapan

dan ungkap

yang yang diguna
digunakan sudah tepat
sudah tepat Terdapat
dan beberapa
bervariasi. kesalahan,
tetapi tidak
membingun
pendengar.
Kefasihan Seluruh teks Sebagian b
Berbahasa | dilafalkan teks dilafalk
dengan sangat | dengan bail
baik dan lancar. Dap
lancar. Dapat dimengerti (
dimengerti pendengar.
oleh
pendengar.
Ekspresi Penggunaan Penggunaa
dan Alat ekspresi dan ekspresi da
Bantu alat bantu alat bantu
sudah tepat. sudah tepat
Menunjang Menunjang
penyampaian | penyampaid
pesan. pesan

Tabel Rubrik Asesmen Sumatif Menulis

Kriteria Amat Baik .
Penilaian (Nilai=4) | B3k (N
Isi Keseluruhan Hampir
isi tulisan seluruh
sesuai dengan isi tulisg
topik, tujuan sesuai (
penulisan, dan topik, tu
instruksi soal. penulisd
instruks|
Organisasi Organisasi Organis
tulisan jelas tulisan j
dan dapat dan daqp
dimengerti dimeng
serta pembad
menginspirasi
pembaca.
Variasi Variasi kalimat Variasi
Kalimat dan yang beragam yang be
Kosakata dan tepat. dan tep
Terdapat lebih Terdapsz
dari empat atau en
kosakata baru kosakat
yang sesuai dan | yang se
memperkaya isi | dan
tulisan. mempe
iSi




tulisan.
Ejaan dan Semua struktur | Hampir
Tanda Baca kalimat, ejaan, seluruh
dan tanda kalimat,
baca dituliskan dan tan
dengan tepat. baca
dituliska
dengan

Refleksi pembelajaran:

No Aku mampu
1 Menyebutkan makna awalan me-
2 Menggunakan kata kerja dasar dan

berimbuhan -lah, -kan dalam
penulisan teks prosedur

3 Menggunakan kata penghubung
yang menyatakan urutan

4 Menjelaskan prosedur mambuat
sesuatu

5 Menulis teks prosedur sederhana

Hal yang paling menyenangkan dari mempe
Bagian yang paling menantang dari bab ini
Bab Ekspresi diri lewat hobi mengajarkanku

Pemetaan Kemampuan Awal Peserta
Didik

Tabel Pemetaan Kemampuan Peserta Didik
No Nama Memahami Memahami M

peserta kosakata makna
didik baru tentang | idiom pada fo
wirausaha kalimat

QIWIN|—

st

(Nilai diperoleh dari kumpulan asesmen
formatif dan catatan anekdotal pada bab ini)

Refleksi Guru

e Apakah kegiatan pembuka membantu
peserta didik memahami tema dengan
lebih baik?

e Apakah kegiatan diskusi dapat melatih
peserta didik berpikir lebih kritis?




didik adalah:

jelaskan!

jelaskan!

buku:

Kegiatan yang paling disukai peserta

Kegiatan yang paling sulit dilakukan
peserta didik adalah:

Apakah tip pembelajaran dapat
membantu kegiatan mengajar? Coba

Apakah saran kegiatan perancah dapat
membantu kegiatan mengajar? Coba

Berikut adalah kesulitan yang saya alami
ketika melakukan kegiatan di dalam

Berikut adalah cara yang saya coba di
kelas dan berhasil:

Lampiran
Tabel 4.3 Ide Pokok
Paragraf
1 Informasi singkat tentang f
2
3
4
5

Tabel 4.4 Kata Tanya Wawancara

Aspek Penilaian

Apa Menanyakan hal
Contoh: Apa nama us

Siapa Menanyakan pelaku
Contoh: Siapa yang n

Kapan Menanyakan waktu
Contoh: Kapan usah3g

Di mana Menanyakan tempat
Contoh: Di mana usa

Bagaimana Menanyakan cara
Contoh: Bagaimana n

Mengapa Menanyakan alasan
Contoh: Mengapa me

Tabel 4.5 Kerangka Wawancara

Nama pewawancara :
Nama narasumber :

Tanggal wawancara :




Tempat wawancara :

Waktu wawancara

Informasi yang saya ketahui tentang narasu

Pertanyaan

Tabel 4.6 Rubrik Membaca

Aspek

Penilaian

Amat baik 4

Bai

Pemahaman

Ketepatan

Hubungan

Penggunaan
Bahasa

Tabel 4.7 Rubrik Berbicara: Diskusi

Aspek

Penilaian

Amat baik 4

Bai

Persiapan

Partisipasi

Penggunaan
Bahasa

Artikulasi

Tabel 4.8 Rubrik Berbicara: Presentasi

Aspek

Penilaian

Amat baik 4

Bai

Persiapan

Kelancaran

Penggunaan
Bahasa

Artikulasi

Tabel 4.9 Rubrik Menulis: Proses

Menulis

Aspek

Penilaian

Amat baik 4

Bai

Menggali ide

Menulis
kerangka

Mengedit

Menulis




C. LAMPIRAN

Lembar Kerja :

USAHA YaANG DITALANKAN

ﬁm oy

PENGUSAHA |

Ide pokok dari paragraf inl adalah infermasi singkat tentang pengusaha {Madya
Hersa Ursulla Permana) don usaba yang dijalankanemya (minuman susw).

Sekarang, bacolosh kembali teks “Dari Pedagang Asongan hingga Pemilik
Perusahaan” dan tentukon ide pokok setiap paragraf.

(o s N

1 Informns singkot tentang pengusaha don usaha y amg
dijalankarnya.

2 e . ey e, e s . e e e =

3 S I Y S ) IS S S I =

4 P01V L L 0 I L UL Loy ot o 1 B o -




Latihan

Lakukan wawancara dengan salah seorang pengusaha di kata kalan. Gunakan

prinsip wowancar di atas sebagal panduan wowancara. Berikut adalah kerangka
melakukan wowancora yang dopat kalion gunakan.

MM pewawancari: Tujuan wawancara:
MNama morasurnber:

Tanggal wawancara:

Tempat woran ar:
Waktu wawancara:

Informasi yang soya ketahui tentong noraswmber

Paertaryacn Javeaban

Bahan Bacaan Peserta Didik :

Buku Bahasa Indonesia kelas V SD Kurikulum merdeka tahun 2023
Buku Bahasa indonesia lain yang relevan

Glosarium

akhiran: imbuhan yang ditambahkan pada bagian belakang kata dasar, misalnya
-an, -kan, dan -i; sufiks

akronim: singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain
yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar (misalnya ponsel telepon
seluler, sembako sembilan bahan pokok, dan Kemendikbud Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan)

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran
yang menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi
yang diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik

angka: tanda atau lambang sebagai pengganti bilangan; nomor

antonim: kata yang berlawanan makna dengan kata lain:“buruk” adalah — dari
“baik”

aplikasi komputer: program komputer atau perangkat lunak yang didesain untuk
mengerjakan tugas tertentu

artikulasi: lafal, pengucapan kata

asesmen diagnosis: asesmen pada awal tahun ajaran untuk memetakan
kompetensi peserta didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat




asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan
oleh guru atau peserta didik dalam proses pembelajaran

asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi
keseluruhan aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir
periode belajar

awalan: imbuhan yang dirangkaikan di depan kata; prefiks

bilangan: satuan jumlah

capaian pembelajaran: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yang
diperoleh melalui serangkaian proses pembelajaran

cerita: tuturan atau karangan yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu
hal (peristiwa, kejadian, dan sebagainya baik yang sungguh-sungguh terjadi
maupun yang hanya rekaan belaka)

diskusi: bertukar pikiran mengenai suatu masalah

evaluasi: pengumpulan dan pengamatan dari berbagai macam bukti untuk
mengukur dampak dan efektivitas dari suatu objek, program, atau proses
berkaitan dengan spesifikasi dan persyaratan pengguna yang telah ditetapkan
sebelumnya

fiksi: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya); khayalan; tidak berdasarkan
kenyataan

gagasan: hasil pemikiran; ide

gaya bahasa: pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam
bertutur atau menulis; pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek
tertentu

grafik: penyajian informasi dalam bentuk gambar, bukan dalam bentuk teks
hiperbola: pengumpamaan yang bermaksud memberi penekanan pada suatu
pernyataan atau situasi dengan melebih-lebihkan sesuatu untuk memperhebat
dan memperkuat kesan

huruf kapital : huruf yang berukuran dan berbentuk khusus (lebih besar daripada
huruf biasa), biasanya digunakan sebagai huruf pertama dari kata pertama dalam
kalimat, huruf pertama nama diri dan sebagainya, seperti A, B, H; huruf besar

ide pokok: pesan utama yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca
tentang topik yang ditulis

identifikasi: penentu atau penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya
iklan: pemberitahuan kepada khalayak mengenai barang atau jasa yang dijual,
dipasang di dalam media massa (seperti surat kabar dan majalah) atau di tempat
umum

ilustrasi: gambar (foto, lukisan) untuk membantu memperjelas isi buku, karangan,
dan sebagainya

imbuhan: bubuhan (yang berupa awalan, sisipan, akhiran) pada kata dasar untuk
membentuk kata baru; afiks

infografik: informasi yang disampaikan dalam bentuk grafik

intonasi: ketepatan pengucapan dan irama dalam kalimat agar pendengar
memahami makna kalimat tersebut dengan benar

kalimat langsung: Kalimat yang diucapkan langsung oleh pembicara kepada
orang yang dituju.

kalimat majemuk: kalimat yang terjadi dari dua klausa atau lebih yang dipadukan
menjadi satu

kalimat majemuk setara: kalimat majemuk yang klausa-klausa penyusunnya
sejajar atau sederajat

kalimat penjelas: kalimat pendukung yang berisi rincian atas kalimat topik




kalimat perintah: kalimat yang mengandung intonasi dan makna perintah atau
larangan

kalimat saran: kalimat pendapat (usul, anjuran, cita-cita) yang dikemukakan
untuk dipertimbangkan

kalimat tanggapan: kalimat sambutan terhadap ucapan (kritik, komentar, dan
sebagainya)

kalimat tidak langsung: Kalimat yang mengutarakan kembali isi perkataan
pembicara dalam bentuk kalimat berita.

kalimat tunggal: kalimat yang hanya terdiri atas satu klausa

kalimat utama: kalimat penting atau kalimat topik dalam paragraf yang
menyatakan maksud dari keseluruhan paragraf

kata kunci: kata atau ungkapan yang mewakili konsep yang telah disebutkan;
kata dalam pemrograman bahasa yang menggambarkan perintah yang dikenali
oleh komputer

kata dasar: kata-kata yang menjadi dasar bentukan kata yang lebih besar,
misalnya jual menjadi dasar bentuk jualan kata jualan menjadi dasar bentukan
kata berjualan kata sifat: kata yang menjelaskan kata benda atau kata ganti
benda; adjektiva

kata tanya: kata yang dipakai sebagai penanda pertanyaan dalam kalimat tanya
karya digital: pekerjaan atau ciptaan manusia dengan pemanfaatan teknologi
informasi

KBBI Daring: singkatan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Jaringan,
artinya kamus yang bisa diakses dengan fasilitas internet

kegiatan pengayaan: kegiatan yang diberikan kepada peserta didik dengan
tingkat pemahaman yang lebih cepat sehingga pengetahuan, keterampilan, dan
penguasaan mereka terhadap materi lebih mendalam

kegiatan perancah: disebut juga sebagai scaffolding, memberikan dukungan
belajar secara terstruktur berupa petunjuk, peringatan, dorongan, dan contoh
secara bertahap sesuai kemampuan peserta didik sehingga peserta didik dapat
belajar mandiri

konjungsi: kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa,
dan antarkalimat; kata hubung

kreatif: memiliki daya cipta; memiliki kemampuan untuk menciptakan

kreasi: hasil daya cipta; hasil daya khayal (penyair, komponis, pelukis, dan
sebagainya)

lembar amatan: catatan yang berisi keterampilan peserta didik untuk diamati guru
membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain
dengan suara nyaring dengan tujuan menarik minat baca

literasi: kemampuan untuk memahami isi teks tertulis (tersurat maupun tersirat)
dan menggunakannya untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi diri, serta
kemampuan untuk menuangkan ide atau gagasan ke dalam tulisan untuk
berpartisipasi dalam lingkungan sosial

literasi digital: kemampuan untuk memahami informasi berbasis komputer
majas: cara melukiskan sesuatu dengan jalan menyamakannya dengan sesuatu
yang lain; kiasan

mata angin: arah jarum pedoman; asal angin datang (yaitu utara, timur, selatan,
barat) memandu: memimpin

membaca dalam hati: membaca tanpa bersuara (tidak diucapkan)

membaca memindai: membaca teks dengan cepat untuk menemukan informasi
tertentu, misalnya angka atau nama




membaca nyaring: membaca dengan suara lantang

membaca sekilas: membaca cepat untuk mendapatkan gambaran umum tentang
makna

mengeja: melafalkan (menyebutkan) huruf-huruf satu demi satu: kita ~ kata
“dapat” dengan “d-a-p-a-t”

mesin pencari: program komputer yang menemukan informasi di internet dengan
mencari kata-kata yang diketik

menyimak: mendengarkan (memerhatikan) baik-baik apa yang diucapkan atau
dibaca orang

metafora: pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang
sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau
perbandingan, misalnya tulang punggung dalam kalimat pemuda adalah tulang
punggung negara

nonfiksi: yang tidak bersifat fiksi, tetapi berdasarkan fakta dan kenyataan (tentang
karya sastra, karangan, dan sebagainya)

opini: pendapat; pikiran; pendirian

origami: seni melipat kertas dari Jepang

pantun: bentuk puisi Indonesia (Melayu), tiap bait (kuplet) biasanya terdiri atas
empat baris yang bersajak (a-b-a-b), tiap larik biasanya terdiri atas empat kata,
baris pertama dan baris kedua biasanya untuk tumpuan (sampiran) saja dan baris
ketiga dan keempat merupakan isi

partisipasi: perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan

pengumuman: pemberitahuan

personifikasi: pengumpamaan (pelambangan) benda mati sebagai orang atau
manusia, seperti bentuk pengumpamaan alam dan rembulan menjadi saksi
sumpah setia

pertanyaan panduan: teknik dalam proses belajar mengajar untuk membantu
peserta didik memahami konsep pada tingkat berpikir yang lebih tinggi dan
merangsang ide peserta didik dalam menyampaikan informasi secara sistematis
melalui pertanyaan

peta: gambar atau lukisan pada kertas dan sebagainya yang menunjukkan letak
tanah, laut, sungai, gunung, dan sebagainya

pidato: pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada
orang banyak

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan
buku-buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama berada di
kelas

presentasi: penyajian atau pertunjukan (tentang sandiwara, film, dan sebagainya)
kepada orang-orang yang diundang

proyek kelas: tugas pembelajaran yang melibatkan beberapa kegiatan untuk
dilakukan seluruh peserta didik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan

relevan: kait-mengait; bersangkut paut; berguna secara langsung

ringkasan: singkatan cerita

rubrik: petunjuk resmi yang mengatur tata laksana

salindia: salah satu layar dalam presentasi (menggunakan gambar dan teks
untuk memberikan informasi) yang dibuat di komputer

saran: pendapat (usul, anjuran, cita-cita) yang dikemukakan untuk
dipertimbangkan




simulasi: metode pelatihan yang meragakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang
mirip dengan keadaan yang sesungguhnya

singkatan: hasil menyingkat (memendekkan), berupa huruf atau gabungan huruf
(misalnya DPR, KKN, yth, dan sebagai, dan him.)

sinonim: bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk bahasa
lain

surat: kertas dan sebagainya yang bertulis (berbagai-bagai isi maksudnya)

surel: surat elektronik

tabel: daftar berisi ikhtisar sejumlah (besar) data informasi, biasanya berupa
kata-kata dan bilangan yang tersusun secara bersistem, urut ke bawah dalam lajur
dan deret tertentu dengan garis pembatas sehingga dapat dengan mudah disimak
tanggapan: sambutan terhadap ucapan (kritik, komentar, dan sebagainya)

tata letak: pengaturan, penempatan, dan penataan unsur grafika pada halaman
atau seluruh barang cetakan supaya yang disajikan kelihatan menarik dan mudah
dibaca

teknologi informasi: penggunaan teknologi seperti komputer, elektronik, dan
telekomunikasi, untuk mengolah dan mendistribusikan informasi dalam bentuk
digital

teks deskripsi: teks yang melukiskan peristiwa atau perasaan sehingga pembaca
seolah melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa yang dilukiskan

teks eksposisi: teks yang bertujuan untuk memberikan informasi tertentu,
misalnya maksud dan tujuan sesuatu

teks informatif: teks yang hanya menyajikan berita faktual tanpa komentar

teks naratif: teks yang bertujuan untuk menguraikan suatu peristiwa dan
diceritakan secara runtut

teks persuasif: teks yang bertujuan menyajikan sudut pandang dan membujuk
pembaca untuk meyakini hal tersebut

teks prosedur: teks yang memuat cara, langkah, atau urutan melakukan sesuatu
secara tepat agar tujuan tercapai dengan baik

visual: dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata); berdasarkan penglihatan
wawancara: tanya jawab dengan seseorang (pejabat dan sebagainya) yang
diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal
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